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Pengertian

• Aerosol adalah sediaan yang mengandung satu atau 
lebih zat berkhasiat dalam wadah yang diberi 
tekanan, berisi propelan atau campuran propelan 
yang cukup untuk memancarkan isinya hingga habis, 
dapat digunakan untuk obat luar atau obat dalam 
dengan menggunakan propelan yang cukup.



Aerosol Farmasetik

• Aerosol farmasetik adalah sediaan yang dikemas dibawah 
tekanan, mengandung zat aktif terapeutik yang dilepas pada 
saat sistem katup yang sesuai ditekan. Sediaan ini digunakan 
untuk pemakaiaan topical pada kulit dan juga pemakaiaan 
local pada hidung ( aerosol nasal ), mulut ( aerosol lingual ) 
atau paru-paru ( aerosol inhalasi ) ukuran partikel untuk 
aerosol inhalasi harus lebih kecil dari 10 mm, sering disebut 
juga “ inhaler dosis turukur “. Aerosol Busa adalah emulsi 
yang mengandung satu atau lebih zat aktif, surfaktan, cairan 
mengandung air atau tidak, dan propelan.



Sistem Aerosol

• Aerosol adalah suatu sistem koloid lipofob 
(hidrofil), dimana fase eksternalnya berupa 
gas atau campuran gas dan fase internalnya 
berupa partikel zat cair yang terbagi sangat 
halus atau partikel-partikelnya tidak padat.



Kerugian aerosol

• MDI biasanya mengandung bahan obat terdispersi 
dan masalah yang sering timbul berkaitan dengan 
stabilitas fisiknya.

• Seringnya obat menjadi kurang efektif

• Efikasi klinik biasanya tergantung pada kemampuan 
pasien menggunakan MDI dengan baik dan benar.



Kelebihan aerosol

• Sebagian obat dapat dengan mudah diambil dari 
wadah tanpa sisanya menjadi tercemar atau 
terpapar.

• Berdasarkan pada wadah aerosol yang kedap udara, 
maka zat obat terlindung dari pengaruh yang tidak 
diinginkan akibat O2 dan kelembapan udara.

• Takaran yang dikehendaki dapat diatur


